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ABSTRAK 

 

Maula Vibra Al Jauza Pembentukan Identitas Tokoh Dalam Novel Lingkar Tanah 

Lingkar Air Karya Ahmad Tohari Perspektif New Historicism, Program 

Studi Sastra Indonesia, Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Sunan Ampel 

Surabaya. Supervisor: (I) Prof. Dr. phil. Kamal Yusuf, SS, M.Hum. (II) 

Rizki Endi Septiyani, M.A. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan pembentukan identitas tokoh 

dalam novel Lingkar Tanah Lingkar Air karya Ahmad Tohari dengan perspektif 

New Historicism Stephen Greenblatt. Fokus penelitian ini akan mendeskripsikan 

representasi sejarah DI/TII dalam novel LTLA dalam kaitannya dengan konteks 

sosial-politik pada zamannya, serta menganalisis pembentukan identitas tokoh 

melalui konsep self-fashioning, subversion and containment, dan circulation of 

social energy dalam perspektif New Historicism. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan 

New Historicism. Sumber data utama berupa novel LTLA, sedangkan data 

pendukung diperoleh dari buku, jurnal, dan referensi historis yang berkaitan dengan 

situasi sosial politik Indonesia pada masa pasca kemerdekaan dan gerakan DI/TII. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka, teknik baca, dan teknik 

catat. Analisis data dilakukan mengidentifikasi kutipan-kutipan yang berkaitan 

dengan representasi sejarah dan pembentukan identitas tokoh, kemudian dianalisis 

berdasarkan konsep-konsep Stephen Greenblatt.  

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa novel LTLA merepresentasikan 

sejarah bukan sebagai fakta tunggal yang objektif, melainkan konstruksi sosial yang 

dipengaruhi oleh relasi kuasa, ideologi, sosial politik. Novel LTLA menghadirkan 

sudut pandang alternatif terhadap kelompok DI/TII yang selama ini kerap dianggap 

dimarjinalkan dalam historiografis resmi. Selain itu, pembentukan diri melalui self-

fashioning tokoh membentuk identitas sesuai ideologi dan kondisi sosial politik. 

Subversion and containment terlihat melalui perlawanan para tokoh terhadap 

kekuasaan dominan. Sedangkan circulation of social energy terlihat melalui 

penyebaran keyakinan dan ideologi antar tokoh.  

Kata Kunci: Circulation of social energy, identitas tokoh, New Historicism, 

self-fashioning, subversion and containment. 
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ABSTRACT 

Maula Vibra Al Jauza Formation of Character Identity in the Novel Lingkar Tanah 

Lingkar Air by Ahmad Tohari, New Historicism Perspective, Indonesian 

Literature Study Program, Faculty of Adab and Humanities, Advisors: (I) 

Prof. Dr. phil. Kamal Yusuf, SS, M.Hum. (II) Rizki Endi Septiyani, M.A. 

This study aims to uncover the formation of character identity in Ahmad 

Tohari's novel Lingkar Tanah Lingkar Air (Lingkar Tanah Lingkar Air) from 

Stephen Greenblatt's New Historicism perspective. The focus of this research is to 

describe the historical representation of the Indonesian Islamic Revolution (DI/TII) 

in the novel LTLA in relation to the socio-political context of its time. It also 

analyzes the formation of character identity through the concepts of self-fashioning, 

subversion and containment, and the circulation of social energy from a New 

Historicism perspective. 

This research uses a qualitative descriptive method with a New Historicism 

approach. The primary data source is the novel LTLA, while supporting data is 

obtained from books, journals, and historical references related to Indonesia's 

socio-political situation in the post-independence period and the DI/TII movement. 

Data collection techniques include literature review, reading, and note-taking. 

Data analysis involves identifying quotations related to historical representation 

and the formation of character identity, which are then analyzed based on Stephen 

Greenblatt's concepts. 

The results of this study reveal that the novel LTLA represents history not as 

a single, objective fact, but as a social construction influenced by power relations, 

ideology, and socio-political issues. The novel LTLA presents an alternative 

perspective on the DI/TII group, which has often been marginalized in official 

historiography. Furthermore, the characters' self-fashioning shapes their identities 

according to ideology and socio-political conditions. Subversion and containment 

are evident through the characters' resistance to dominant power. Meanwhile, the 

circulation of social energy is evident through the spread of beliefs and ideologies 

among the characters. 

Keyword: : circulation of social energy, character identity, New Historicism, 

self-fashioning, subversion and containment 
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